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Pembaca yang terhormat,
Kebaruan pustaka untuk menunjang kedalaman penalaran iimiah suatu artikel ilmiah diyakini sebagai salah

satu penentu kualitas artikel. Tahun penerbitan pustaka dan persentase pustaka primer yang diacu menjadi
salah satu pertimbangan panitia akreditasi jurnal ilmiah untuk memberikan akreditasi. Menurut petunjuk
akreditasi jurnal ilmiah yang dikeluarkan DP2M Dikti, Daftar pustaka yang dikutip suatu artikel dikatakan baik
jika terdiri atas 80 % pustaka primer. Buku teks, artikel dalam buku dan laporan penelitian masih
diperbolehkan tetapi sumber pustaka utama adalah paper hasil penelitian atau review yang diterbitkan di jurnal

ilmiah dan prosiding.
Masalahnya, sebagian penulis (peneliti) kurang mendapatkan akses ke sumber pustaka. Kesibukan

peneliti sering menjadi hambatan dalam menslusuri pustaka terbaru terutama jika pustaka tersebut dicari
dengan cara konvensional melalui perpustakaan. Kecerbatasan waktu dan jarak memaksa kita berpaling ke

-

metode penelusuran on fine melalui internet. )
Fasilitas ini sebenarnya sebagian relah dikembangkan o
Kementrian Pendidikan Nasional. Unpad dan Fakultas-fakultas di bawahnya menyediakan Proguest. Melatui

Cisral, unpad juga berlangganan e-journal Dikti menyediakan Ebscofhost yang dapat kita buka dengan
Science Society

menggunakan password khusus untuk staf Unpad. Secara b=bas, beberapa jurnal seperti Soil

American Journal, Agronomy Journal, Journal of Environmeral Quality, Agn'cuitural Economy, Journal of
Extention memperBo!ehkan kita mengunduh ful/ cexc unctuk beberapa edisi. Jurnal LPPM Unpad yang telah
tarakreditasi, Bionatura, dan beberapa jurnal nasional seperti Penyuluhan Pertanian dan Pembangunar_l
Fedesaan serta Zuriat (zuriat.unpad.ac.id} juga tersedia secara on/ine dan kita dapat mengakses abstraknya.

leh Universitas Padjadjaran dan Dikti

Jurnal Agrikultura merencanakan untuk menginformasikan artikelnya secara online melalui web fakultas

mulai rahun mendatang.
Dalam sertahun ini, para penulis di Jurnal Agrikultura selalu berusaha memenuhi permintaan Mitra
Bestari untuk mulai menggunakan pustaka primer untuk mendukung penalaran ilmiah. Meskipun demikian,

beberapa penulis masih merasa kesulitan mendapatkannya. Hal ini wajar, penelusuran pustaka yang sesuai
dengan keinginan Mitra Bestari kadang-kadaug memang tidak mudah.

Di Nomor terakhir volume 20 ini, artikel lima penulis dari luar Unpad, lima staf akademik Faperta

Unpad dan dua alumni Faperta Unpad telah kami terbitkan. Mereka telah menyempurnakan artikelnya,

ragam mulai dari

termasuk pustaka acuan, seperti yang diminta oleh Mitra Bestari. Tema artikel mereka be
memperkaya' pembaca

masalah kemiskinan sampai pengawetan umur bunga potcng. Keragaman ini yang

dengan pengetahuan di bidang pertanian.

Editor
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Petunjuk Penulisan Naskah

PETUNJUK PENULISAN NASKAH
(Versi 2009)

Penulis merujuk ke petunjuk penulisan yang dimuat
di terbitan terakhir JA. Naskah dapat ditulis dalam
bahissa Indonesia atau bzhasa Inggris pada kertas
HVS A4. Naskah ditulis maksimum 15 halaman
termasuk tabel dan gambar tanpa catatan kaki di
dalam teks, sembir kiri 4 cm dan lainnya 3 em, huruf
times new romaine 12 pts, dan jarak antar baris 1,5
spasi. Setiap baris diberi nomor baris dan setiap
halaman naskah diberi nomor halaman di sebelah
kiri atas menggunakan fasilitas penomoran di
program MS Word, dan running cile (header) di
kanan atas yang becisi judul singkat dan nama
penulis utama maksimal 40 karakter. Foro dikirim
dalam format jpg dengan keterangan foto.

. * Awal paragraf dibuat menjozok. Singkatan,
‘ketika percama kali muncul dalam teks, harus ditkuri

dengan  kepanjangannya. Singkatan tidak perlu

dibubuhi tanda titik, contoh EDTA. Satuan ditulis
menurut sistem metriks dan standar internasional.

Artikel Penelitian (Research Papen :

Naskah terdiri atas Judul; nama penulis lengkap,
nama institusi dan alamat pos serta email (ditulis
sentris); Abserace (dengan  keywords); Abstrak
{dengan kata kunci); Pendahuluan, Bahan dan
Metode; Hasil dan Pembahasan; Simpulan (dan
Saran); Ucapan Terimakasih dan Daftar Pustaka.

Artikel Kunasan (Review) :

Ar lc: mengupas perkembangan suatu topik secara
kritis dan komprehensif berdasarkan temuan baru
dengan didukung oleh kepustakaan terbaru. Tema
artikel adalah bidang keahlian spesifik penulis
sehingga di dalam daftar pustaka terdapat artikel
penulis.

Naskah terdiri atas Judul; nama penulis
lengkap, nama dan alamat institusi, dan alamat
email (ditulis sentris; Abstrace (dengan keywords);
Abstrak (dengan kata kunci); Pendahuluan; ‘Pokok
Bahasan'; Simpulan; Ucapan Terimakasih dan Daftar

Pustaka

Bilangan dari nol sampai sembilan, ditulis dalam
kata, kecuali jika diikuti satuan. Contoh 9.kg, g h'l. ,
Formula matematik harus ditulis dengan jelas dan
teliti, dengan diberi jarak yang cukup dari teks.

Di dalam narasi, kata ‘tabel” dan “gambar”
yang diikuti angka, diawali dengan huruf besar.
Contoh: Tabel 3. Tabel dibuat dengan fasilitas tabel
pada program pengolah kata, dan menggunakan
fasilitas row agar data dan informasi setiap row tidak
EE‘I’C&]TI.DUI'.

Naskah dikirim dalam bentuk file pdf atau
hardcopy, disertai Surat Pengantar, nomor HP dan
alamat e-mail penulis utama, dan perangko balasan
antuk  mengirimkan hasil koreksi, Naskah yang
dinyatakan dapat dimua: sesudah diperbaiki sesuai
pe—tunjuk Dewan Redaksi, harus dikernbalikan dalam
bentuk file words dan pdf, dengan pengolah kata MS
Words Windows ke j_agrikultura@yzhoo.com.

o

Artikel Komunikasi Singkat

Artikel ini memuat suatu hasil dari bagian penetitian
yang harus segera diinformasikan dengan panjang
artikel maksimum 4 halaman naskah.

Naskah terdiri atas Judul; nama penulis
lengkap, nama dan alamat Institusi, dan alamat email
(ditulis sentris);Abseract (dengan keywords); Abstrak
{dengan kata kunci); Isi artikel yang secara implisit
berisi pendahuluan, bahan dan metode, hasil dan
pembahasan serta kesimpulin; Ucapan Terimakasih;

dan Daftar Pustaka. v

Judul:

* Dalam Bahasa Indonesia dan Inggris, maksimum
20 kata.

e Huruf awal dari setiap kata di judul ditulis
dengan huruf besar kecuali kata sambung dan
preposisi. Nama latin ditulic dengan huruf kecil
italic.

» Diusahakan tidak mengandung singkatan dan

rurnus kimia.
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Nama dan [nstitusi Penulis
s Nama lengkan tanpa gelar dan institusi tempat
afiliasi masing-masing penulis,

insticusi alamat

«  Masing-masing nama dan
penulis harus beri tanda superscopt yang sesual
dengan tanda superscripe yang ada di masing-
15 [=3 =
masing nama penulis.
Alamat email untuk korespondensi ditulis di
!

bawah alamat institusi.

Abstrace:
Versi bahasa Inggeis dari abstrak, maksimum 250

kata, satu paragraph, 1,5 spasi dan dilengkap!

dengan keywords.

o Ditulis dalam bentuk past tenses dan passive
voice kecuali untuk bagian justifikasi masalah
menggunakan present renses.

s Tidak mengandung kutipan tabel, gambar atau

pustaka.

Abstrax : -
Sari tulisan, meliputi latar belakang riset, tujuan,
metode, hasil, dan simpulan riset. Panjang abstrak
maksimum 250 kata dan dilengkapi dengan kara

kunci. Tidak mencantumkan -seluruh kesimpulan,
tetapi intisarinya saja.

Keywords dan Kata kunci:

Tidak melebihi lima kata, disusun secara alfabetis
dan kata kunci -mengikuti Kepwords. Huruf awal
setiap kata kunci ditulis dengan huruf kapital,
dipisah dengan koma dan diakhiri dengan titik.

Pendahuluan:

¢ Justifikasi tentang subyek yang dipilih didukung
oleh pustaka yang ada dan up to date,

e Harus diakhiri dengan menyatakan

penelitian atau penulisan artikel.

tujuan

Bahan dan Metode :

Rinci dan jelas sehingga orang yang kompeten

dapat melakukan riset yang sama.

»  Metode yang telah diketahui sebelumnya, harus
mencantumkan pustakanya.

s Bahan dan alat tidak dirinci satu persatu tetapi
implisit di dalam narasi metode. Spesifikas:
bahan di dalam narasi harus detil.

Husil dan Pembahasan:

a. Hasil:
»  Melaporkan hasil percobaan.
Data ditampilkan dalam tabel atau grafik yang

dilengkapi keterangan tabel dan grafik.

b. Pembahasan :
Memberikan alasan ilmiah terhadap hasil. ;

Petenjuk Fenulisan Naskah

Membandingkan hasil dengan hasil riset peneliti
lain yang sudah dipublikasikan.
Menjelaskan Lmplikasi dari hasil yang kira

peroleh  bagi  ilmu  pengetahuan  atau
pemanfaatannya.

Simpulan dan (saran):
Menyimpulkan hasil-hasil penelitian.

Ucapan Terima kasih (Jika ada) :

Dibuat ringkas sebagai ungkapan terima kasih
kepada fihak yang membantu riset, penelaah naskah,
atau penyedia dana riset.

Dafrar Pustaka:

»  Pustaka yang disitir dalam teks harus persis sama
dengan yang ada di Daftar Pustaka, dan

sebaliknya,

Daftar Pustaka ditulis dengan lengkap dan

berurutan alfabetis, sehingga pembaca yang

ingin menelusuri pustaka aslinya akan dapat

melakukannya dengaa mudah.

"~e Hanya pustaka yang telah diterbitkan yang
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boleh dicantumkan.

« ' Menggunakan sistem penulisan nama benulis
artikel yang berlaku internasional (nama
belakang sebagai entry), terlepas apakah nama
belakang penulis artikel merupakan nama marga
atau bukan.

Pada teks, pustaka diculis sebagai berikut !

¢ Dua penulis: Lamb & Dixon (1992) atau (Lamb
& Dixon, 1992);

+ Tiga penulis atau lebih: Aldrich er a/ (1997) atau
(Aldrich ec af, 1997).

Contoh penulisan Daftar Pustaka :

e Buku:
Khetan, SK. 2001. Microbial Pest Control.

Marcel Dekk.}-:'_er, Inc. New York — Basel. 300
pp- : -
+ Bab dari satu buku atau artikel dalam prosiding :

Tally, A, M Oostendorp, K. Lawton, T Staub and
B Bassi. 1999. Commercial development of
elicitors of induced resistance to pathogens.
Pp. 357-369 Jn Induced Plant Defenses
against ~ Pathogens and  Herbivores,
Biochemistry, Ecology, and Agriculture.
(AA Agrawal, S Tuzun, and E Bent, Eds.).
APS Press, St. Paul.

Menggunakan kata “dalam” alih-alih “/n" jika
buku atau prosiding berbahasa Indonesia,
serta kata “dan” alih-alih “and” pada bagian
penulis jika artikel ditulis orang Indonesia.
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* Artikel jurnal atau majalah : Penyingkatan nama
jurnal mengikuti anjuran dari jurnal yang disitir,
Contoh :

Yang, YK, SO Kim, HS Chung and YH Lee,
2000.  Use of Colletotrichum graminicola
KAQO! to control barnyard grass. Plant Dis.
84:55-59,

Menggunakan kata “dan” alih-alih “and” pada

bagian penulis, jika artikel ditulis oleh orang
Indonesia.

* Pustaka yang diakses dari internet

Petunjuk Penulisan Naskah

a. Versi elektronik
Delate, K, CA Cambardella and DL Karlen. 2002
Transition strategies for post-CRP  certified

organic grain production. [Online]. Crop-
Management  doi:10.1094/CM-2002-0828-0] -
RS.

http://w»w.cropmanagemenmetwork.org
(Diakses 15 Januari 2003).

b. Dard CD-ROM

Agronomy Journal, Volumes 17-22, 1925-1930 [CD-
ROM computer file]. ASA, Madison, W1 and
Natl. Agric. Libr. Madison, WI (Nov.1994)




Jurnal Agrikultura 2009, 20(3): 164-170 Akar Penyebub Kemiskinan Petani Hortkultura, Tubagus Hasanuddin

Alkar Penyebab Kemiskinan Petani Hortilcultura
cli Kabupaten Tanggamus, Propinsi Lampung

Tubagus Hasanuddin, Dame Trully G dan Teguh Endaryanto
Program Studi Agribisnis, Fakulras Pertanian, Universitas Larnpung.
Korespondensi: th_sijati@yahoo.com

ABSTRACT

The origins of horticultural farmers poverty
in Tanggamus, Lampung Province

The issue of poverty is still a fundamental problem of Indonesian development.
Governmenc programs in poverty alleviation is less successful so that the programs
should be evaluated. Research objectives were to 1) identify the level and the cause
of horticultural  farmers poverty as well as their economic behavior to face the
poverty, 2) asses the performance of economic enterprises, financial institutions and
social institutions of horticuliure farmers, and 3) formulate a model of horticultural
farmer empowerment. Kesearch carried out in the area of horticultural production
centers in the Tanggamus District Lampung detarmined by purposive sampling.
Respondeiits and the number of respondents were determined by using the snowball
sampling technique to the extent "redundaney”. Research method was participating
observation, while dara collection techniques was in-depth interviews and focus
group discussion. Data analysis was carried out by using qualirative dara and SWOT
Analysis. The results showed that horticultural farmers were poor and very poor due
to limited land and capital. The quality of human resources was low and they were
consumptive. Farmers anticipated their poverty by job diversification and
maintaining good relationship among each other. Either economic or financial
institutions were still controlled by outsiders, and their social institutions were still
dysfuncticns. Suggested empowerment model of horticultural farmers was increasing
knowledge and skills, providing the capital, forming & markecing institution by the
government, strengthening extension and changing farmer’s lifestyle and attitude.

Key words: Farmer, Horticulture, Poverty.

ABSTRAK

Isu kemiskinan merupakan masalah penting dalam pembangunan di Indonesia.
Beberapa program pemerintah belurn mampu mengatasi kemiskinan sehingga perlu
dirumuskan model pemberdayaan masyarakat miskin yang sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Tujuan penelitian ini adalah 1} mengirdentifikasi tingkat dan
penyebab kemiskinan_ petani hortikultura serta pola perilaku ekonomi petani dalam
menghadapi kemiskinan, 2) mengkaji kinerja usaha ekonomi, lembaga keuangan dan
lembaga sosial petani hortikultura, dan 3) merumuskan model pemberdayaan petani
hortikultura. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja di sentra produksi
hortikultura di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Propinsi Lampung.
Responden dan jumlah responden ditentukan dengan teknik smowball sampling
sampai pada taraf redudancy. Metode penelitian adalah metode pengamatan
berpartisipasi dengan wawancara mendalam dan diskusi kelompok fokus sebagai
teknik pengumpulan daca. Analisis data menggunakan analisis kualitatif serta
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani hortikultura masih miskin dan
sangat miskin karena lahan sempit dan keterbatasan modal. Sumberdaya manusia
petani hortikultura masih rendah dan pola hidup petani hortikultura bersifat
konsumtif. Petani hortikultura mengantisipasi kemiskinan dengan diversifikasi
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pekerjaan dan menjalin hubungan baik dengan sesama. Lembaga ekonomi dan
keuangan masih dikuasai cleh pihak luar petani, sedangkan lembaga sosial petani
masih belum banyak berfungsi. Model pemberdayaan yang dianjurkan untuk perani

hortikultura adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan pe

tani, kemudahan

permodalan, pembentukan lembaga pemasaran yang ditentukan oleh pemerintah,

pendampingan dan perubahan pola hidup dan sikap petani.

Kara kunci: Petani, Hortikultura, Kemiskinan,

PENDAHULUAN
Isu kemiskinan masih merupakan salah satu
fundamental dalam pelaksanaan

permasalahan
. pemtuigunan di Indodesia sehingga pembangunan

belum mampu berfungsi optimal dalam meningkat-
kan kesejahteraan masyarakat (Sumodiningrat,
2003). Pada tahun 2006 persentase penduduk miskin
di Indonesia meningkat menjadi 17,75 %
dibandingkan  tiga tahun  sebelumnya dan
peningkatan terbesar terdapat di dezerah pedesaan
sebesar 21,81 %. Program penanggulangan kemis-
kinan belum mengatasi masalah kemiskinan di
‘Indonesia, termasuk di Propinsi Lampung.

" Padd tahun 2007, jumlah keluarga miskin di’
Propinsi Lampung sebanyak 785.000 KK. Jika satu
keluarga berjumlah empat orang, maka penduduk
Lampung yang miskin adalah 3,14 juta orang. Angka
kemiskinan tersebut cukup tinggi apalagi 45 % desa
atau 765 desa di Lampung termasuk juga kategori

desa miskin. Berdasarkan angka di atas,
Badan Pusat Statistik Lampung menyebutkan bahwa
Fropinsi Lampung kini menjadi propinsi termiskin
ke dua di Indonesia bagian barat setelah Nangroe
Aceh Darussalam. Hal ini sangat ironis jika dilihat
bahwa Propinsi Lampung yang terletak di pintu
gerbang Pulau Sumatera dan dekat dengan pusat
kekuasaan seharusnya menjadi sebuah propinsi yang
berkembang dan maju di segala bidang, termasuk
kesejahteraan masyarakatnya. Tabel 1 berkut ini
rmemperlihatkan tingkat kemiskinan di Propinsi
Lampung  tahun 2008, Kabupaten Tanggamus
sepagai produksi hortikultura ternyata masih
memiliki jumlah masyarakat miskin vang cukup
besar. ;

Sumber kemiskinan pada dasarnya dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu penyebab
kemiskinan absolut dan struktural. Kemiskinan
absolut terjadi karena proses pemiskinan, misalnya
karena faktor ekonomi. Sebaliknya kemiskinan yang

Tabel 1. Jumlah penduduk miskin menurut kabupaten/kota di Propinsi Lampung tahun 2006

Hasil Tahapan Keluarga Sejahrera

Jumlah Keluarga Miskin

No. Kabupaten Pra Sejahitera Sejahtera I (KK)
(KX) (KK)

1. Lampung Selatan 102.999 49.698 152.697
2. Lampung Tengah 85.350 77.555 162.905

3. Lampung Utara 63.458 40.039 103.497
4. Bandar Lampung 61.480 39.494 100.974
5. Lampung Barat 35.328 27.897 64.225
6. Tulang Bawang 83.987 86.426 «170.413
7. Tanggamus 90.838 51.324 142.162
8  Metro 5.503 5.313 10.816
9. Lampung timur 89.079 62.108 151.187
10.  Way kanan 55.748 24.873 80.621
11, Pesawaran 44.321] 19.369 63.690
Jumlah 719.091 484.096 1.203.187

Sumber: Badan Pusat Statistik Bandar Lampung, 2006

165



Jurnal Agrikulrura 2009, 20(3): 164-170

struktural erat kaitannya dengan masalah budaya
kemiskinan (Soekartawi, 1996). Di pihak lain,
Suharto (1997) menyatakan bahwa kemiskinan dapat
dibedakan menjadi kemiskinan absolut, kemiskinan
relatif, kemiskinan kultural, dan kemiskinan
struktural. Kemiskinan absolut adalah keadaan
miskin yang diakibatkan oleh ketidakmampuan
seseorang dalam memenuhi kebutuhan pokoknya,
seperti untuk makan, pakaian, pendidikan,
kesehatan, dan transportasi. Indikator kemiskinan
absolut diukur dari batas kemiskinan atau garis
kemiskinari (poverty line) baik berupa indikator
tunggal maupun komposit seperti nutrisi, kalori,
beras, pendapatan, pengeluaran, kebutuhan dasar,
atau beberapa kombinasi dari indikator itu {Suharto,
1997). Untuk mempermudah pengukuran, indikator
it umumnya dikonversikan dalam bentuk uang
baik berupa pendapatan ataupun pengeluaran.
Kemiskinan relatif adalah keadaan kemiskinan yang
dialami individu kelompok dibandingkan

dengan kondisi urmum suatu masyarakat.

dan

Kemiskinan kultural adalah kemiskinan

yang mengacu pada sikap, gaya hidup, nilai orientasi
sosial budaya atau masyarakat yang tidak sejalan
dengan etos kemajuan (modernisasi) seperti sikap
malas, tidak memiliki keinginan berprestasi, faalis,
berorientasi ke masa lalu, dan tidak memiliki jiwa
wirausaha  (Sumodiningrat, 2003). Kemiskinan
struktural adalah kemiskinan yang diakibatkan oleh
ketidakberesan atau ketidakadilan struktur politik,
sosial, maupun ekonomi sehingga seseorang tidak
dapat menjangkau sumber-sumber penghidupan
vang tersedia (Sumodiningrar, 2003}, Hal ini
misalnya terjadi karena praktek monopali dan
oligopoli dalam bidang ekonomi. (Suharto,1997).

Penyebab kurang berhasilnya Propinsi
Lampung melaksanakan program penanggulangan
kemiskinan adalah 1) Pemerintah Propinsi Lampung
tidak memiliki data masyarakat miskin secara utuh
sehingga tidak dapat dibuat grand desain
penanggulangan kemiskinan sesuai karakteristik dan
masalah di setiap wilayah yang berkelanjutan dan
terintegrasi, dan 2) belum dilakukan reformasi
birokrasi. Upaya-upaya pemerintah dalam menye-
ragamkan penanggulangan kemiskinan menurut
model tertentu berpotensi besar untuk gagal. Oleh
karena itu, perlu dikaji ulang data penduduk miskin
yang akan menjadi pedoman penyusunan program
serta dievaluasi kembali program yang selama ini
dilaksanakan.

Untuk merumuskan model pemberdayaan
yang kr--prehensif bag’ masyarakat, terutama
masyarakat petani miskin, diperlukan pemikiran
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yang kompleks disertai pertimbangan multi

dimensi. Kemiskinan tidak lagi dipandang secara
stercotip atau seragam, karena setiap daerah dan
persoalan yang

spesifik  sosio-budaya memiliki
demikian, untuk

berbeda dan khas, Dengan
mengatasi kemiskinan masyarakat petani perlu
diketahui terlebih dahulu faktor-faktor penyebab
kemiskinan petani tersebut sehingga dapat dijadikan
bahan dalam merumuskan model pemberdayaan
masyarakat petani miskin yang sesuai dengan pcla
usahatani yang diusahakan.

Masyarakat miskin juga masih dijumpai di
kalangan petani hortikultura di Kecamartan Gisting,
Kabupaten Tanggamus, Propinsi Lampung. Walau-
pun Kecamatan ini merupakan sentra produksi
hortikultura di Kabupaten Tanggamus, Propinsi
Lampung, namun berdasarkan pengzmatan penda-
nuluan yang telah dilakukan masih banyak petani
hortikulcura (Kubis dan Cabai) yang masih miskin
dan belum berubah keadaannya sampai dengan saat

p penelitian ini dilakukan. Namun di lokasi ini akan
didirikan Pusat Pasar Hasil Produksi Hertikultura

pada tahun mendatang.
Sehubungan dengan hal itu, penelitian ini

dilakukan unwk 1) mengindentifikasi tingkat dan
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penyebab kemiskinan petani hortikultura serta pola
perilaku ekonomi petani dalam menghadapi kemis-
kinan, 2) mengkaji kinerja usaha ekonomi, lembaga
keuangan, dan lembaga sosial petani hortikultura,
dan 3) merumuskan model pemberdayaan petani

hortikuloura.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja
(purposive) yairu di  daerah sentra produksi
hortikultura di Kecamatan Gisting, Kabupaten

Tanggamus, Propinsi Lampung, Penelitian dilakukan
dari bulan Januari-November 2009. Responden
penelitian adalah’ rumahrangga petani hortikultura
yang miskin, berdasarkan ukuran yang ditetapkan
BKKBN, yang berada di sentra produksi hortikultura,
Responden dan jumlah respenden ditentukan-
dengan menggunakan teknik smowball sampling
sampai pada taraf "redunancy’. Berdasarkan teknik
ini diperoleh jumlah rumahtangga responden
sebanyak sembilan rumahtangga petani.

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode pengamatan berpartisipasi, sedangkan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
mendalam dan focus group discussion (FGD). Dalam
pelaksanaan FGD, selain petani hortikultura miskin
juga disertakan petani hortikultura yang tidak
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miskin, petugas penyuluhan, rtokoh masyarakat
setempat, pengurus lembaga keuangan dan sosial
petani hortikultura, dan pihak luar petani. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan analisis data
kualitatif menurut Miles & Huberman (1992), serta
Analisis SWOT (Rangkuti, 2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Budidaya Tanaman Hortikultura Cabai dan
Kubis

Dikaitkan dengan penelitian yang telah dilakukan
pada masyarakat petani hortikultura yang miskin di
lokasi penelitian tampak bahwa sebenarnya potensi
natural di lokasi penelitian ini tergolong baik.
Potensi tersabut ditunjang pula oleh ranah dan iklim
di lokasi yang mendukung pengembangan tanaman

hortikultura.

Luas panen dan produksi komoditas
tanaman hortikultura di Pekon Campang,
Kecamatan Gisting, Kabupaten Tangga-
mus, Propinsi Lampung, 2006

Tabel 2.

Jenis Tanaman " Luas (ha) Produksi ()
Bawang daun 15 60
Bawang merah 25 150

. Buncis 34 320
Cabai 30 132
Kacang panjang 25 125
Kubis 43 464
L lwsal/sawi 20 100
Terung . 19 54

Selain itu, ketersedian sarana transportasi yang

memadai dan pasar hasii produksi pertanian yang
tersedia juga merupakan potensi lingkungan yang
baik untuk pengembangan hortikultura tersebut.
Dengan demikian ditinjau dari aspek natural dan
lingkungan, kedua aspek ini tidak merupakan
pembatas dalam pengembangan "hortikultura pada
masa yang akan datang. Tabel 2 memperlihatkan luas
panen dan produksi hortikultura di Pekon (Desa)
Campang, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tangga-
mus, pada tahun 2006.

Faktor Penyebab Kemiskinan Petani Hortikultura

a. Aspek Struktural dan Pemilikan Aset

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lokasi
penelitian, kemiskinan petani hortikultura di sentra
hortikultura Kecamatan Gisting, Kabupaten Tangga-
mus, lebili banyak disebabkan oleh faktor struktural
masyarakat setempat. Beberapa

dan budaya

O
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penyebab faktor strukeural di atas adalah masih
terkungkungnya petuni miskin oleh strukeur sosial
yang ada dan keddakmampu miskin
menembus struktur sosial tersebut. Sebagal salah
satu contoh adalah petani hortikultura yang miskin
tidak dapat menghindar dari keterikatannya dengan
pemilik modal/tengkulak  untuk melaksanakan
usahatani maupun memasarkan hasil produksi.
Keterikatan ini tidak hanya dalam hal penyediaan
hiaya untuk proses produksi usahatani, tetapi juga
berhubungan dengan daur hidup rumahtangga
petani miskin tersebut. Keperluan untuk kesehatan,
hajatan  (perayaan, termasuk untuk pelaksanaan
adat), dan lain-lain juga sering tergantung kepada
pemilik modal/tengkulak tersebut.

Keterikatan petani kepada tengkulak dalam

petani

pelaksanaan usahatani tanaman hortikultura mulai
dari pengolahan tanan sampal dengan pemasaran
hasil produksi merupakan salah satu faktor penyebab
petani hortikuleura tidak mempunyai posisi tawar
dengan pemilik modal maupun tengkulak pada saat
produksi usahatani. Berbeda

memasarkan hasil

- dengan petani hortikuitura di Pulau Jawa, di sentra

~]

produksi hortikultura di Kecamatan -Gisting sistem
jjon tidak dijumpai. Dengan demikian kelernahan
utama petani kubis di lokasi penelitian adalah tidak
ada kekuatan pecani untuk menentukan tingkat
harga jual hasil produksi sehingga pendapatan
usahatani yang dipercleh menjadi rendah.
Rendahnya pendapatan usahatani ini menyebabkan
dampak lebih lanjut vaitu.ketidakmampuan untuk
membayar pinjaman selringga menyebabkan mereka
tetap terikat kepada pemilik modal/tengkulak untuk
periode-periode selanjutnya. Artinya, di satu pihak
pemilik modal/tengkulak dapat membantu petani
melalui pinjaman uang yang dapat dibayar pada saat
panen, tetapi di pihak lain petani tidak mempunyai
kebebasan memilih . pasar hasil produksi. Oleh
karena itu hasil penelitian ini menunjukkan hasil
yang berbeda dengan Hadisapoetro (1978) dalam
Mardikanto (1994) yang menyatakan bahwa petani
kecil kurang mampu mernasarkan produk ‘yang
dihasilkan. Berdasarkan hasil penelitian tampak
bahwa sebenarnya petani hortikultura memiliki
kemampuan untuk memasarkan produk yang
dihasilkannya, ' namun karena keterikatan dengan
tengkulak saat proses produksi dan selama daur
hidup rumahtangganya menyebabkan petani tidak
bebas dalam memasarkan hasil produksi tersebut.
Hambatan struktural yang lain adalah
pemilikan luas lahan usahatani yang sempit (lebih
kecil dari 0,5 ha), dan kesulitan mengakses modal
dari sumber modal yang disediakan pemerintah
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{bank). Oleh karena itu usaha mendekatkan sumber

modal dan kemudahan mengaksesnya, penetapan
harga dusar untuk produk hortikultura, kebebasan
menjual hasil produksi usahatani hortikultura dan
adanya pusat pasar hortikultura di lokasi tersebut
serta dilakukan pendampingan dalam penggunaan
modal yang diperoleh diharapkan dapat mengatasi

hambatan struktural yang ada.

b. Budaya

V- _.rikatan petani !.epada pemilik modal/tengkulak
ternyata tidak terbatas hanya pada pelaksanaan
proses produksi, tetapi juga untuk melakukan
kegiatan hajatan, meminjam uang ketika sakit,
melaksanakan kewajiban adat dan lain-lain. Dengan
dengan pemilik

demikian, hubungan petani

modal/tengkulak tidak terbatas pada hubungan
bisnis dalam usahatani, tetapi telah berkembang

menjadi  hubungan “balas budi” dan saling

tergantung antara keduanya. Olen karena itu, dapat

dikatakan bahwa petani hanya bertindak sebagai
“price taker" hasil prodﬁksinya. Biasanya harga hasil
produksi yang diterima petani relatif rendah
sehingga pendapatan usahatani yang diterima petani
pun menjadi rendah.

Kewajiban sosial yang sampai saat ini masih
dilakukan di lokasi penelitian adalah kegiatan adat
sebagai tanda syukur atas hasil produksi yang
diperoleh serta permohonan untuk dijauhkan dari
marabahaya dan kesusahan “bersih pekon” (di Jawa
Barat dikenal dengan istilah “bebersih desa”). Untuk
pelaksanaan adat ini jumlah uang yang dikeluarkan
oleh masyarakat sangat besar untuk ukuran keadaan

ekonomi rumahtangga mereka. Tingkat kemeriahan

dan besarnya kegiatan tersebut menenrukan

kepuasan masyarakat dalam memenuhi kewajiban
adatnya. Walaupun pelaksanaan adat tersebut secara
ekonomi menimbutkan kesulitan baru. Selain iy,
kegiatan kemasyarakatan seperti arisan, “punjung-
an”, dan lain-lain juga memerlukan biaya yang
cukup besar yang juga banyak dipinjam dari pemilik
modal. Leh karena itu, kemampuan menabung
petani hortikultura rendah. Mengatasi
kemiskinan petani hortikultura tidak cukup hanya
dengan mengatasi hambatan struktural yang ada
tetapi juga perlu mengurangi kewajiban-kewajiban
adat yang memerlukan biaya sangat besar. )

53 ngat

¢. Struktur Pasar

Struktur pasar yang cenderung hanya dikuasai oleh
beberapa orang dari pihak pemilik modal/tengkulak
dan pihak luar juga menyebabkan tingkat harga
kurang sesuai dengan harapan petani. Akibatnya
tingkat pendapatan usahatani yang diperoleh petani
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hortikultura menjadi rendah dan kemampuan petani
mengembangkan jumlah tabungan rumahrangga dan
maodal menjadi relatif kecil.

Pendeknya rantai tataniaga hasil produksi
pertanian tidak menjamin petani mendapatkan harga
lebih tinggi. Tinggi rendahnya harga jual hasil
produksi hortikultura di lokasi penelitian hanya
ditentukan secara sepihak oleh pemilik modal/

_ tengkulak karena posisinya yang kuat. Oleh karena
itu hubungan Pacron-Client (Bapak-anak angkat)

pada masyarakat petani hortikultura berbeda dengan
yang dijumpai pada masyarakat petani padi sawah.
Hubungan Pacron-Client pada petani hortikuleura di
lokasi penelitian cenderung melemahkan posisi
petani hortikultura. Dengan demikian, walaupun
memasarkan hasil produksi relatif mudah, petani
hortikultura tidak mempunyai daya apapun untuk
menentukan harga jual. Keadaan ini menyebabkan
petani hortikultura tetap berada dalam kategori
miskin dan sangat miskin

Keberadaan kelompok lokasi

tani di

.penelitian dirasakan belum Bényak membantu

kebutuhan - petani. Jika petani memerlukan dana
unatuk . pemeliharaan tanaman yang diusahakan
misalnya, maka salah satu cara yang cepat dan
mudah  adalah meminjam  kepada pemilik
modal/tengkulak, baik di desa yang bersangkutan
maupun di daerah lain. Dengan demikian, salah satu
cara untuk meningkatkan daya saing petani horti-
kultura adalah pembentukan pasar bersama atau
lembaga ekonomi yang dikelola oleh kelompok tani
atau gabungan kelompok tani dengan disertai
peningkatan kemampuan kelompok tani tersebut
dalam menembus pasar yang ada.

d. Kelembagaan

Lembaga ckonomi dan sosial di lokasi penelitian
sebenarnya sadidh cukup tersedia. Salah satu lembaga
ekonomi vyang tersedia di lokasi penelitian adalah
pasar hasil produksi hortikultura, sedangkan lembaga
sosial yang dijumpai antara lain kelompck tani dan
gabungan kelompok tani. Pasar hasil produksi
hortikultura termasuk kubis dan cabai yang dikelola
oleh kelompok tani atau gabungan kelompok tani
sangat diperlukan agar petani dapat memperoleh
tingkat harga layak dan sesuai pasar. Selain itu,
pinjaman modal usahatani kepada petani dan
kemudahan proses peminjaman juga diperlukan
untuk mengurangi ketergantungan petani kepada
tengkulak. Hal ini penting karena biaya usahatani
vang diperlukan untek tanaman hortikul-tura cukup
tinggi dan resiko hama penyakit tanaman yang dapat
menggagalkan usahatani mereka juga relatif tinggi.



Jurnal Agrikultura 2009, 20(3): 164-170

Namun demikian tampaknya lembaga ekonomi di
lokasi penelitian "belum memihak” kepada petani
hortikultura, sedangkan lembaga sosial (kelompok
tani/gabungan kelompok tani) yang ada pun belum
dapat berfungsi secara optimal karena masih dalam
posisi "lemah”. '

Peningkatan pendaparan usahatani petani
hortikultura dan rtaraf hidup tidak cukup hanya
difasilitasi oleh modal dan pasar hasil produksi,
Kelompok tani dan gabungan kelompok tani harus
berfugsi. Selain iru, pengetahuan dan keterampilan
dalam usahatani hortikultura harus ditingkakan.
Selama ini kebiasaan berrani hortikultura hanya

didapatkan dari warisan orang tua.

e. Sumber Daya Manusia

Kualiras sumberdaya manusiu petani hortikulura di
lokasi penelitian relatf masih rendah karena selain
sebagian besar berpendidikan sekolah dasar (90 2%),
juga karena pola hidup konsumtif sehingga mereka
sulit terlepas dari lingkaran kemiskinan. Selain itu
" sikap “pasrah” terhadap ‘kondisi yang ada serta
mereka untuk mengubah

rendahnya motivasi
penyebab  belum

. kemiskinan juga merupakan
terbebas dari kemiskinan. Pola hidup konsuracif
yang masih banyak menyebabkan pendapatan yang
tidak terlalu besar akan segera habis setelah paren
sehingga kemampuan untuk menabung (modal) pun
menjadi relatif sangat rendah. Kondisi seperti ini
pada akhirnya membuat mereka sulit untuk lepas
dari kemiskinan yang selama ini mereka alami.

Ditinjau dari aspek keamanan subsistznsi
dan solidaritas kehidupan masyarakat, kegiatan
sepert! “punjungan” dan “bersih pekon” di muka
sebenarnya dapat merupakan katup pengaman dalam
mengatasi keadaan rawan subsistensi petani (Scott,
1983). Kebiasaan-kebiasaan yang dikembangkan
dalam kehidupan bermasyarakat di lingkungan
petani hortikultura ini sebenarnya mencerminkan
‘pola resiprositas” yang berlaku padz masyarakat
petani. Namun pemilikan lahan usahatani yang
relatif sempit di lokasi penelitian menyebabkan hasil
produksi yang diperoleh juga rendah sehingga
kewajiban-kewajiban dalam kehidupan bermasyara-
kat dapat memberatkan petani. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ul Haq (1983) bahwa jika lembaga
yang ada bersifat kaku dan kesempatan memperoleh
alat prod¥si tidak rata terbagi, maka pertumbuhan

(pesnbangunan) cenderung hanya menguntungkan

“golongan atas” kecuali kalau lembaga yang ada

dirombak besar-besaran. Untuk mengatasi kemiskin-

an petani hortikultura diperlukan model pendekatan
yang menyeluruh dan tidak hanya menitikberatkan
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pada mengatasi ketersediaan asset (lahan dan modal).
Hambatan struktural dan budaya yang ada pada
petani perlu diatasi dengan disertai peningkatan
pengetahuan, perubahan sikap dan pola hidup, serta -
keterampilan petani dalam berusahatani melalui
fungsi kelompok tani dan gabungan kelompok tani
dan menciptakan pasar yang memihak petani. Hal
ini penting karena menurut Wolf (1981), di dalam
kehidupannya, petani sangat tergantung’ kepada
surplus-surplus dari hasil usahatani yang dilakukan-
nya sehingga jika surplus tersebut tidak diperoleh,
maka kehidupan petani akan tetap tidak berubah.

SIMPULAN
Petani  hortikultura @i Kabupaten Tanggamus
Propinsi Lampung berada pada tingkat miskin dan
sangat miskin yang disebabkan oleh aspek strukturai
dan budaya. Penyebab spesifik kemiskinan adalah
sempitnya lahan yang dimiliki, lembaga pemasaran
hasil produksi yang dikuasai oleh pihak luar,

keterbatasan modal, adat masyarakat setempat,
ketergantungan pada tengkulak dan lembaga

keuangan yang dikuasai pihak luar petani, kualitas
sumberdaya manusia petani yang masih rendah, dan
pola hidup petani hortikultura yang konsumtif.

Perilaku ekonomi petani hortikultura dalam
enghadapi kemiskinan yaitu dengan diversifikasi
pekerjaan  selain  bertani dan melakukan pola
resiprositas dengan anggota masyarakat yang lain.
Model pemberdayaan petani hortikultura yang
dianjuckan adalah peningkatkan pengetahuan dan
keterampilan  petani, kemudahan permodalan,
pembentukan lembaga pemasaran yang ditentukan
oleh pemerintah, pendampingan dan rmengubah pola
hidup serta sikap petani hortikultura.
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